PENGARUH KOMPOSISI STRONTIUM (Sr) TERHADAP SIFAT LISTRIK DAN STRUKTUR MIKRO MATERIAL FERROELEKTRIK BARIUM STRONTIUM TITANAT (Ba1-xSrxTiO3) YANG DIBUAT DENGAN METODE CO-PRECIPITATION by Subarwanti, Yunita
PENGARUH KOMPOSISI STRONTIUM (Sr) TERHADAP SIFAT LISTRIK
DAN STRUKTUR MIKRO MATERIAL FERROELEKTRIK BARIUM
STRONTIUM TITANAT (Ba1-xSrxTiO3) YANG DIBUAT DENGAN METODE
CO-PRECIPITATION
TESIS
Disusun Untuk Memenuhi Sebagian Persyarat Mencapai Derajat Magister












“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya bersama
kesulitan itu ada kemudahan.”
(Q.S Al-Insyirah: 5-6)
“Raihlah ilmu, dan untuk meraih ilmu belajarlah untuk tenang dan sabar.”
(Khalifah ‘Umar)
“Aku tidak gagal, aku hanya menemukan 10.000 cara yang tidak berhasil dan selalu ada




Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kekuatan kepada penulis
untuk menyelesaikan tesis ini. Dengan rasa syukur yang tak terhingga, karya tulis ini
penulis persembahkan untuk:
1. Ayahanda Subari dan Ibunda Badri Lestari yang telah menjadi malaikatku yang
setiap waktu mendoakan, memberiku semangat, dorongan, nasihat, kasih sayang,
dan pengorbanan tak terhingga yang telah mengantarkanku sampai pada keadaan
yang luar biasa. Persembahan sebuah karya kecil ini tak akan sebanding dengan
semua pengorbanan yang telah Ayah dan Ibu berikan. Semoga anakmu ini kelak
dapat memberikan yang terbaik dan membanggakan Ayah dan Ibu tersayang dan
tercinta.
2. Adikku tersayang, Reva Dwi Pertiwi yang selalu memberikan dukungan, semangat,
dan doa untuk keberhasilanku. Semoga kelak adikku tercinta dapat menggapai
keberhasilan dikemudian hari dan senantiasa memberikan yang terbaik untuk kedua
orangtua kita.




PENGARUH KOMPOSISI STRONTIUM (Sr) TERHADAP SIFAT LISTRIK
DAN STRUKTUR MIKRO MATERIAL FERROELEKTRIK BARIUM




Material ferroelektrik barium strontium titanat (Ba1-xSrxTiO3) telah dibuat dengan
variasi strontium 10%, 30% dan 50% menggunakan metode co-precipitaion. Kemudian
sampel di-sintering pada suhu 700oC, 800oC, 900oC, dan 1100oC selama 4 jam. Variasi
dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi strontium (Sr) dan suhu sintering
terhadap ukuran kristal, kristalinitas, konstanta dielektrik, dan morfologi dari sampel.
Karakterisasi BST menggunakan X-Ray Diffraction (XRD) untuk mengetahui ukuran
kristal dan kristalinitas serta dilakukan pencocokan data menggunakan ICDD serta
diolah menggunakan metode Rietvield dengan perangkat lunak GSAS. Morfologi BST
dikarakterisasi menggunakan SEM untuk mengetahui homogenitas dan ukuran butir.
Sedangkan konstanta dielektrik diukur menggunakan RCL meter. Berdasarkan hasil
yang diperoleh, semakin tinggi suhu sintering ukuran kristal, konstanta dielektrik,
ukuran butir dan intensitas akan semakin besar. Sedangkan variasi mol Sr yang semakin
besar akan menggeser sudut difraksi ke arah kanan, konstanta dielektrik dan ukuran
butir akan semakin kecil. Sampel dengan penambahan mol Sr 10% memiliki struktur
kristal tetragonal dan merupakan fase ferroelektrik. Sedangkan sampel dengan
penambahan mol Sr 30% dan 50% mengubah struktur kristal dari tetragonal ke kubik
dan menjadi fase paraelektrik.
Kata kunci. Ferroelektrik, BST, Strontium, co-precipitation
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ABSTRACT
THE INFLUENCE OF COMPOSITION STRONTIUM (Sr) AGAINST
ELECTRICAL PROPERTIES AND MICROSTRUCTURE IN THE
FERROELECTRIC MATERIAL BARIUM STRONTIUM TITANATE (Ba1-
xSrxTiO3) BY CO-PRECIPITATION METHOD
BY
YUNITA SUBARWANTI
The ferroelectric material barium strontium titanate (Ba1-xSrxTiO3) have been with
variation strontium 10%, 30% and 50% by co-precipitation method. Then samples were
sintered at temperature 700oC, 800oC, 900oC, and 1100oC for 4 hours. The variation
carried out to know the influence of variation strontium (Sr) and temperature sintering
against crystallite size, crystallinity, dielectric constant, and morphology of samples.
Characterization of BST using X-Ray Diffraction (XRD) to determine crystallite size
and crystallinity as well as data matching was done using ICDD and processed using
Rietveld method by software GSAS. The morphology of BST was characterized using
SEM to determine homogeneity and grain size. While dielectric constant measured
using RCL meter. Based on the results were obtained, the increasing of temperature
sintering crystallite size, dielectric constant, grain size, and intensity will increase.
While the variation of mole Sr large shift the diffraction angle to the right, dielectric
constant and grain size will decrease. The sample with addition mole Sr 10% has crystal
structure tetragonal and ferroelectric phase. while the sample with addition mole Sr 30%
and 50% change crystal structure from tetragonal to cubic and being are a paraelectric
phase.
Kata kunci. Ferroelectric, BST, Strontium, co-precipitation
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